
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan bahwa 

melalui metode pembelajaran demontrasi dapat ditingkatkan hasil belajar 

kemampuan berbicara siswa kelas V.a SDN 21 Sungai Bangek Padang. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari tes hasil belajar  pada akhir siklus. Hasil belajar 

siswa pada siklus I yaitu rata-rata 78% dan pada siklus II hasil belajar siswa yaitu 

80%  dengan metode pembelajaran demontrasi ini, dapat ditingkatkan hasil belajar 

siswa pada kelas V.a SDN 21 Sungai Bangek Padang.  

B. Saran 

 

Dari hasil dan kesimpulan penelitian, maka penelitian mengemukakan 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut: (1) disarankan 

kepada guru kelas V.a SDN 21 Sungai  Bangek Padang  untuk mengunakan 

metode pembelajaran demontrasi dalam kemampuan berbicara, karena dengan 

mengunakan metode pembelajaran demontrasi ini dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara. (2) disarankan kepada siswa kelas V.a SDN 21Sungai 

Bangek Padang untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. (3) 

kepala sekolah SDN 21 Sungai Bangek Padang supaya melengkapi sarana dan 

prasarana yang memadai untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
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